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Kamu  (muslimin) adalah sebaik-baik umat 
yang menyeru kepada yang ma’ruf dan 
mencegah kepada yang mungkar sebagai 
perwujudan keimananmu kepada Allah 
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Alhamdulillah, puji syukur saya panjatkan kepada Allah Swt yang telah 
memberikan ni’mat dan karuniaNya kepada kita semua, sholawat dan salam  bagi 
Nabi Muhammad Saw. 
Tesis berjudul peran kaum muslimin dalam pembinaan kerukunan hidup 
antar umat beragama (studi di FKUB Kota Surakarta) ini, merupakan salah satu 
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mencapai suatu kehidupan yang rukun dan damai di  Negara Kesatuan Republik 
Indonesia.  
Semoga apa yang sudah didapatkan dalam penelitian ini, bermanfaat bagi 
kehidupan kaum muslimin, dan warga Negara Kesatuan Republik Indonesia dan 
umat manusia di seluruh dunia.  
Tak lupa saya mengucapkan terima kasih kepada : 
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Universitas Muhammadiyah Surakarta, yang telah memberikan kesempatan 
untuk menempuh jenjang S2 di almamater ini.  
• Ketua Program Pasca Sarjana beserta jajarannya, yang telah mencurahkan 
pikiran dan potensinya untuk keberhasilan setiap peserta didik, agar bisa 
menyelesaikan pendidikannya masing-masing  dengan sebaik-baiknya.   
• Ketua Program Studi  Pemikiran Islam, Dr Muinudinillah Basri, MA, pengajar 
sekaligus pembimbing II dalam penulisan tesis ini yang telah memberikan ilmu 
dan bimbingan selama proses belajar di program ini.  
• Pembimbing I, Dr Drajat Tri Kartono yang telah mentransfer banyak sekali 
pengetahuan dan kesediaan meluangkan waktu (kesempatan) diantara berbagai 
macam kegiatan yang harus dijalani, sehingga proses penelitian dan penulisan 
tesis ini bisa selesai.   
• Segenap Keluarga Besar Dewan Dakwah Islamiyah baik Jakarta maupun  di 
Jawa Tengah (Solo), yang telah berusaha menyukseskan program Kaderisasi 
Ulama, dengan berbagai macam terobosan ditengah berbagai macam 
keterbatasan yang dimiliki.  
• Para donatur yang  sudah ikut berperan serta dalam program Kaderisasi Ulama 
Dewan Dakwah Islamiyah angkatan ke 3, semoga Allah memberikan balasan 
yang setimpal dengan amal kebaikan anda semua.  
• Teman-teman angkatan ke 3, dan seluruh teman-teman seperjuangan dalam 
program ini.  
• Segenap pihak yang tidak mungkin disebutkan dalam selembar kata pengantar 
ini semoga Allah memberikan balasan yang setimpal atas kebaikan anda 
semua.  
Akhir kata, tesis ini masih banyak kekurangannya, maka  penulis sangat 
senang hati jika ada diantara pembaca yang bersedia memberikan masukan dan 
perbaikan. Dan harapan penulis semoga hasil yang dicapai dalam penelitian ini 
bermanfaat dan bisa dijadikan salah satu acuan dalam membina kerukunan hidup 
antarumat beragama dalam kehidupan manusia di dunia ini, amin. 
Surakarta,  …………………2012 
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Abstrak   
Peran Kaum Muslimin dalam Pembinaan Kerukunan Hidup Antarumat 
Beragama Di Kota Surakarta 
Indonesia memiliki sumber daya manusia yang beraneka ragam, apabila 
tidak dikelola dengan baik, akan mengakibatkan terganggunya suasana hidup 
yang rukun, damai. Salah satu cabang kehidupan yang sangat rentan terhadap 
timbulnya konflik adalah masalah kehidupan antarumat beragama, yang sangat 
mudah disulut dan mengakibatkan munculnya disharmoni dalam  kehidupan 
masyarakat.  
Pokok permasalahan adalah tentang konsep kerukunan umat beragama, 
dan peran kaum muslim dalam pembinaanya di kota Surakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerukunan antar umat beragama 
yang dikembangkan adalah kerukunan hidup antarumat beragama yang berpijak 
dari perundangan yang berlaku di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
yaitu Pasal 29, Penetapan Presiden no 1 tahun 1965, dan peraturan bersama 
Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama nomor 9/8 tahun 2006, yang berisi  
bahwa kerukunan hidup umat beragama bukan berarti kebersamaan dalam  suatu 
kegiatan, atau penyatuan keyakinan agama, tetapi adalah suatu kehidupan 
berbangsa dan bernegara yang rukun, aman, damai, saling menghargai diantara 
semua komponen umat beragama, yang berdasarkan atas kejujuran apa yang 
diyakini dan kemauan berdialog diantara mereka atas keyakinan tersebut. 
Diharapkan dengan melakukan langkah-langkah tersebut bisa  terjalin 
keterbukaan diantara semua komponen warga masyarakat. 
Bagi segenap umat beragama yang menjadi warga Negara Kesatuan 
Republik Indonesia disarankan untuk membiasakan dialog diantara mereka 
tentang perbedaan yang ada. Agar semua hal bisa dibicarakan dengan baik, 
sehingga masalah yang mendasari bisa ditemukan dan dicari jalan keluarnya. 
Dialog tersebut perlu karena untuk meminimalisir distorsi informasi  yang 
berakibat pada terganggunya hubungan umat beragama satu dengan umat 
beragama yang lain.   
Kata Kunci              :   Pembinaan,   Kerukunan,  Umat Beragama. 
 
 
 
